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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisa dan interpretasi data yang telah dilakukan, 

maka dapat diambil kesimpulan: 

1. Hasil t hitung variabel Inflasi terhadap Nilai Aktiva Bersih 

Reksadana Syariah lebih kecil dari t tabel (0,678 < 1,990) 

maka pengaruh Inflasi secara parsial terhadap Nilai Aktiva 

Bersih Reksadana Syariah adalah tidak signifikan. Ini 

berarti tidak terdapat pengaruh Inflasi secara parsial 

terhadap Nilai Aktiva Bersih Reksadana Syariah. Karena, 

pada reksadana syariah terdapat proses cleansing, yaitu 

pembersihan pendapatan dari unsur-unsur non-halal yang 

dikeluarkan dalam bentuk sedekah untuk masyarakat 

sehingga meningkatkan pendapatannya yang berakibat 

kepada kinerja perusahaan karena tingkat konsumsi 

masyarakat meningkat. Akibatnya, investasi perusahaan 

meningkat. Selain itu, pada periode 2010-2016 inflasi yang 

terjadi tergolong pada inflasi yang ringan yaitu inflasi yang 

kurang dari 10%. Hal ini mengakibatkan perubahan yang 
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terjadi pada tingkat inflasi tidak mempengaruhi jumlah 

NAB Reksadana Syariah.   

2. Hasil t hitung variabel Kurs Rupiah terhadap Nilai Aktiva 

Bersih Reksadana Syariah lebih besar dari t tabel (3,780 > 

1,990) maka pengaruh Kurs Rupiah secara parsial terhadap 

Nilai Aktiva Bersih Reksadana Syariah adalah signifikan. 

Ini berarti terdapat pengaruh Kurs Rupiah secara parsial 

terhadap Nilai Aktiva Bersih Reksadana Syariah.  

3. Hasil F hitung Variabel Inflasi, dan Kurs Rupiah secara 

simultan terhadap Nilai Aktiva Bersih Reksadana Syariah 

lebih besar dari F tabel (7,250 > 3,11), maka pengaruh Inflasi, 

dan Kurs Rupiah secara simultan terhadap Nilai Aktiva 

Bersih Reksadana Syariah adalah signifikan. Ini berarti 

terdapat pengaruh Inflasi, dan Kurs Rupiah secara simultan 

terhadap Nilai Aktiva Bersih Reksadana Syariah.   

 

B. Saran-saran 

Melalui hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan maka 

dapat disarankan hal-hal sebagai berikut: 
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1. Bagi investor, dalam berinvestasi di reksadana hendaknya 

memperhatikan informasi terkait dengan kondisi 

perekonomian Indonesia, yang antara  lain dapat dilihat dari 

tingkat inflasi serta kurs rupiah  karena telah terbukti dalam 

penelitian ini yang mengambil periode Januari 2011 hingga 

Desember 2016 mempunyai pengaruh terhadap perubahan 

nilai aktiva bersih reksadana syariah di Indonesia.     

2. Bagi manajer investasi, sebaiknya mempertimbangkan 

kedua variabel tersebut Inflasi dan Kurs Rupiah dalam 

pengambilan keputusan penempatan dana dari masyarakat 

pemodal ke dalam portofolio efek yang tepat agar dapat 

meningkatkan hasil reksadana syariah yang dimiliki.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, perlu adanya penambahan 

beberapa variabel baru, seperti variabel Gross Domestic 

Product, harga minyak dunia, dan jumlah unit penyertaan 

reksadana syariah yang tercakup dalam variabel eksternal. 

Penambahan variabel internal juga dapat memberikan warna 

baru dalam penelitian selanjutnya seperti market timing, 

kebijakan alokasi asset, gaya manajer investasi, dan lain-

lain. Selain itu juga perlu adanya tambahan pembahasan 
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faktor-faktor non-ekonomi yang terkait dengan regulasi, 

politik, keamanan, pengawasan, dan edukasi. Hal ini penting 

mengingat reksadana syariah tidak hanya dipengaruhi oleh 

faktor-faktor ekonomi saja, tapi juga dipengaruhi oleh 

faktor-faktor non-ekonomi. Untuk yang terakhir adalah 

dengan memperpanjang tentang waktu penelitian sehingga 

hasil yang didapat lebih akurat dan komprehensif.   

 


